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Abstrak 
Produksi cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di Indonesia mengalami penurunan akibat 
penggunaan pupuk kimia berlebihan yang merusak kesuburan tanah dan lingkungan. Salah satu 
solusi yang ditawarkan adalah penggunaan biofertiliser berbasis mikroorganisme, seperti 
Trichoderma, yang berfungsi meningkatkan ketersediaan hara dan mendukung pertumbuhan 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian biofertiliser 
Trichoderma terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Penelitian dilakukan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dosis Trichoderma (0, 10, 20, dan 30 g) dan 
lima ulangan. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat 
basah, dan berat kering. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma, khususnya 
pada dosis 30 g, memberikan pengaruh paling signifikan terhadap semua parameter 
pertumbuhan, menunjukkan potensi besar Trichoderma dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. 
Kata kunci: biofertiliser; cabai rawit; pertumbuhan; trichoderma 
 

Abstract  
The production of bird’s eye chili (Capsicum frutescens L.) in Indonesia has declined due to the 
excessive use of chemical fertilizers, which damages soil fertility and the environment. One 
proposed solution is the use of microorganism-based biofertilizers, such as Trichoderma, which 
increase nutrient availability and support plant growth. This study aims to evaluate the effect of 
Trichoderma biofertilizer application on the growth of bird’s eye chili plants. The study was 
conducted using a completely randomized design with four Trichoderma treatment levels (0, 10, 
20, and 30 g) and five replicates. The growth parameters observed included plant height, number 
of leaves, fresh weight, and dry weight. The results of the analysis showed that the application of 
Trichoderma, particularly at a dose of 30 g, had the most significant effect on all growth 
parameters, indicating Trichoderma’s great potential for enhancing plant growth. 
Keywords: biofertilizer; bird's eye chili; growth; trichoderma 
 

 

PENDAHULUAN  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

dari famili Solanaceae yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi di Indonesia karena memiliki 

manfaat utama sebagai bumbu masakan 

yang digunakan untuk memberikan sensasi 

pedas (Chairunnisak, 2023; Hapshos et al., 

2016). Permintaan terhadap cabai rawit 

terus meningkat setiap tahun seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan 

berkembangnya industri pengolahan cabai 

rawit (Kementerian Pertanian, 2017). 
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Namun, produksi cabai rawit mengalami 

penurunan yang signifikan, dan hal ini 

menjadi masalah serius. Data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2021) menunjukkan 

bahwa produksi cabai rawit pada tahun 2018 

hanya mencapai 1,39 juta ton, mengalami 

penurunan sebesar 8,09% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Penurunan ini menjadi 

tantangan serius bagi sektor pertanian, 

karena cabai rawit merupakan komoditas 

yang berperan penting dalam menunjang 

pendapatan rumah tangga petani (Layoo & 

Sari, 2018). 

Berbagai faktor turut berkontribusi terhadap 

menurunnya produksi cabai rawit, seperti 

serangan hama dan penyakit, serta 

penurunan kesuburan tanah akibat 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. 

Hama seperti ulat grayak, trips, dan kutu 

kebul, serta penyakit seperti keriting daun, 

busuk akar, dan bercak daun, sering kali 

menyebabkan kerusakan tanaman dan 

gagal panen (Khasanas et al., 2023; 

Saranani et al., 2023; Sukasana et al., 2024). 

Di sisi lain, pupuk kimia memang telah lama 

digunakan karena kemampuannya dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

secara cepat. Kandungan unsur hara seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

mudah diserap tanaman, memberikan hasil 

dalam waktu singkat. Namun, pemakaian 

yang berlebihan dan terus-menerus dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, 

seperti degradasi kesuburan tanah, 

pencemaran lingkungan, peningkatan 

keasaman tanah, serta menurunnya 

populasi mikroorganisme tanah yang 

berperan penting dalam keseimbangan 

ekosistem tanah (Halawa et al., 2025; 

Herdiyanto & Setiawan, 2015). 

Kondisi ini mendorong perlunya alternatif 

pemupukan yang lebih ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan mikroorganisme tanah 

sebagai pupuk hayati (biofertiliser). 

Biofertiliser merupakan pupuk yang 

mengandung mikroorganisme hidup yang 

mampu meningkatkan ketersediaan unsur 

hara melalui berbagai mekanisme, seperti 

fiksasi nitrogen, pelarutan fosfor, 

mineralisasi kalium, serta produksi hormon 

tumbuh dan senyawa antimikroba 

(Kartikawati et al., 2017). Salah satu 

mikroorganisme yang potensial adalah 

Trichoderma, yaitu fungi yang dikenal 

sebagai agen pengendali hayati dan juga 

memiliki kemampuan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Wachid, 2019). 

Penggunaan Trichoderma sebagai 

biofertiliser dinilai efektif untuk memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroba, serta mendukung pertumbuhan 

akar dan penyerapan unsur hara. Dengan 

demikian, aplikasi Trichoderma tidak hanya 

dapat mendukung efisiensi dalam budidaya 

tanaman cabai rawit, tetapi juga berperan 

dalam mengurangi ketergantungan pada 
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pupuk dan pestisida sintetis yang berpotensi 

merusak lingkungan (Sutarman & Prahasti, 

2022). 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di Balai 

Perlindungan dan Pengujian Mutu Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, Provinsi Sulawesi 

Utara, Green House dan Laboratorium 

Biologi lanjut Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sam Ratulangi, Manado. 

Penelitian ini menggunakan peralatan 

berupa meteran atau penggaris, sprayer, 

timbangan analitik, gelas plastik, pinset, 

ember, gayung, autoklaf, kertas label, dan 

oven. Bahan yang digunakan terdiri atas 

beras yang telah direndam semalaman 

dalam wadah, propagul isolat Trichoderma 

sebanyak ±10–20 gram (sumber: Balai 

Perlindungan dan Pengujian Mutu Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, Provinsi Sulawesi 

Utara), polybag berukuran 30 cm × 30 cm 

dan 15 cm × 10 cm, benih cabai rawit, tanah 

sebagai media tanam, spidol hitam, 

aluminium foil, dan plastik. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan dan lima ulangan, 

sehingga terdapat total 20 satuan 

percobaan. Setelah proses penyemaian 

selesai, dilakukan seleksi terhadap 20 bibit 

terbaik yang memiliki ukuran seragam, 

jumlah daun yang sama, daun berwarna 

hijau segar, tidak layu, bebas dari penyakit, 

dan tumbuh tegak. Bibit-bibit terpilih 

kemudian dipindahkan dari media semai ke 

media tanam berupa polybag yang telah 

diisi dengan 3 kg tanah. 

Perlakuan yang diberikan terdiri atas 

kontrol tanpa penambahan Trichoderma sp. 

(P0), penambahan 10 gram Trichoderma 

sp. (P1), 20 gram Trichoderma sp. (P2), dan 

30 gram Trichoderma sp. (P3). Setiap 

polybag yang berisi 3 kg tanah diberi 

perlakuan  dengan Trichoderma sp. pada 

satu minggu sebelum pindah tanam dan 

satu minggu setelah pindah tanam. 

Penyiraman menggunakan air biasa 

sebanyak 500 ml dilakukan tiga kali 

seminggu, yaitu setiap Senin, Rabu, dan 

Jumat, dengan mempertimbangkan 

kapasitas lapang.  

Peletakan plot dalam penelitian ini 

dilakukan secara acak menggunakan 

metode pengundian. Jarak antar plot 

ditetapkan sebesar 30 cm secara horizontal 

dan 10 cm secara vertikal. Proses 

pengundian dilakukan dengan menyiapkan 

gulungan kertas sebanyak jumlah unit 

percobaan, yang masing-masing diberi 

kode perlakuan. Pengundian dilakukan 

tanpa pengembalian, di mana kode 

perlakuan yang pertama kali terambil 

ditempatkan pada kotak nomor 1, diikuti 

oleh kode berikutnya pada kotak nomor 2, 

dan seterusnya hingga seluruh kode 
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perlakuan tersusun sesuai urutan hasil 

undian. 

Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan setiap seminggu sekali setelah 

pindah tanam hingga hari ke-21, 

menggunakan penggaris atau meteran. 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang 

hingga pucuk tanaman pada titik tumbuh 

batang utama yang paling tinggi. 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan 

menghitung daun yang telah membuka 

sempurna, setiap seminggu sekali setelah 

pindah tanam hingga hari ke-21. 

Pengamatan berat basah tanaman 

dilakukan pada hari ke-21 setelah pindah 

tanam dengan memisahkan bagian akar 

terlebih dahulu, sehingga yang ditimbang 

hanyalah bagian atas tanaman. 

Penimbangan dilakukan menggunakan 

timbangan analitik, kemudian data berat 

basah dibandingkan dengan berat kering 

tanaman setelah melalui proses 

pengeringan menggunakan oven. Berat 

kering tanaman diamati pada hari ke-21 

setelah berat basah ditimbang. 

Penimbangan dilakukan setelah tanaman 

dikeringkan dalam oven selama 2×24 jam 

pada suhu 70ºC. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), kemudian dilanjutkan dengan 

Analisis Sidik Ragam atau One Way 

Analysis of Variance (ANOVA) pada tingkat 

signifikansi 5%. Jika ditemukan perbedaan 

signifikan antar perlakuan, analisis 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada tingkat 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

cabai rawit, dengan nilai F hitung 

sebesar 8,23 yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai F tabel 

pada taraf signifikansi 5% (F₀.₀₅ = 

3,24). Uji lanjut menggunakan Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada Tabel 4.1 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antar perlakuan. Perlakuan 

P3 (Biofer 30 g) menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi, yaitu 11,66 ± 0,82 

cm, dan masuk dalam kelompok 

notasi “b”, yang berarti berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

P2 (Biofer 20 g) menghasilkan rata-

rata tinggi tanaman sebesar 10,78 ± 

0,33 cm dan diberi notasi “ab”, karena 

tidak berbeda nyata dengan P3 

maupun dengan kelompok di 

bawahnya. Sementara itu, perlakuan 

P1 (Biofer 10 g) dan P0 (kontrol air) 

masing-masing menghasilkan tinggi 

tanaman 10,22 ± 0,50 cm dan 10,00 ± 

0,55 cm, dan keduanya tergolong 

dalam notasi “a”, yang berarti tidak 
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berbeda nyata satu sama lain serta 

memiliki nilai lebih rendah 

dibandingkan perlakuan dosis lebih 

tinggi. Dengan demikian, peningkatan 

tinggi tanaman mulai terlihat pada 

perlakuan P2, namun peningkatan 

yang paling signifikan terjadi pada 

perlakuan P3. 

Tinggi tanaman merupakan 

indikator penting dalam proses 

pertumbuhan, karena mencerminkan 

hasil dari pembelahan sel dan 

aktivitas fotosintesis. Tanaman yang 

lebih tinggi umumnya memiliki daun 

yang lebih banyak dan luas, sehingga 

mampu menyerap cahaya secara 

optimal dan mendukung peningkatan 

fotosintesis serta pertumbuhan 

keseluruhan (Irna et al., 2023). 

Secara fisiologis, Trichoderma sp. 

diketahui menghasilkan berbagai 

senyawa aktif dan enzim yang 

berperan dalam meningkatkan 

ketersediaan unsur hara makro, 

seperti nitrogen dan fosfor, melalui 

mekanisme pelarutan fosfat dan 

fiksasi nitrogen, serta produksi 

fitohormon seperti indole-3-acetic 

acid (IAA) yang merangsang elongasi 

sel dan pertumbuhan akar 

(Contreras-Cornejo et al., 2009; 

Guzmán-Guzmán et al., 2019). Isnaini 

et al. (2021) juga menambahkan 

bahwa ketersediaan air dan unsur 

hara dalam jumlah yang cukup 

sebagai akibat dari efisiensi 

penyerapan oleh tanaman yang 

dipengaruhi oleh keberadaan 

Trichoderma dapat meningkatkan 

aktivitas metabolisme dan akumulasi 

asimilat di batang, sehingga 

merangsang pertumbuhan serta 

pembesaran batang tanaman. 

 

Jumlah Daun 

 Berdasarkan hasil analisis 

statistik yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

Trichoderma sp. berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman cabai 

rawit. Hal ini dibuktikan melalui uji 

ANOVA yang menunjukkan nilai F-

hitung sebesar 6,77, yang lebih besar 

daripada F-tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 3,24. Untuk 

mengetahui perbedaan spesifik antar 

perlakuan, dilakukan uji lanjut Beda 

Nyata Terkecil (BNT). Hasil uji BNT 

pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

perlakuan P3 (Trichoderma 30 g) 

memberikan hasil jumlah daun 

tertinggi, yaitu 5,8 ± 0,45 helai, dan 

masuk dalam kelompok notasi “b”, 

yang berarti berbeda nyata 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Sementara itu, perlakuan P0 

(kontrol air) dengan rata-rata 4,8 ± 

0,45 helai, P1 (Trichoderma 10 g) 
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dengan 4,2 ± 0,45 helai, dan P2 

(Trichoderma 20 g) dengan 4,8 ± 0,84 

helai, semuanya tergolong dalam 

notasi “a”, yang menunjukkan bahwa 

ketiganya tidak berbeda nyata satu 

sama lain, dan memiliki hasil yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan dosis tertinggi (P3). Nilai 

BNT sebesar 0,764 digunakan 

sebagai batas beda nyata; sehingga 

selisih rata-rata antara P3 dengan 

perlakuan lainnya yang melebihi nilai 

tersebut dianggap signifikan secara 

statistik. Selain itu, nilai standar 

deviasi menunjukkan bahwa 

perlakuan P3 tidak hanya 

menghasilkan rata-rata tertinggi, 

tetapi juga menunjukkan data yang 

lebih stabil. 

 Hal ini sejalan dengan 

penelitian Novianti dan Septiani 

(2019) yang menunjukkan bahwa 

pemberian jamur Trichoderma sp. 

pada berbagai konsentrasi perlakuan 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat, 

khususnya dalam meningkatkan 

tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Penelitian oleh Haryani et al. (2019) 

juga mendukung hal ini, di mana 

tanaman yang diberi perlakuan 

Trichoderma sp. menghasilkan 

jumlah daun yang jauh lebih banyak, 

yaitu 18,75 dibandingkan dengan 

hanya 4 helai daun pada tanaman 

kontrol. Jumlah daun merupakan 

salah satu indikator penting dalam 

menilai pertumbuhan tanaman, 

karena dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi fisiologis dan 

potensi produktivitas tanaman. Daun 

yang berjumlah banyak memiliki 

peran dalam menunjang proses 

fotosintesis, yang berfungsi sebagai 

penghasil energi bagi tanaman (Irna 

et al., 2023). 

 

Berat Basah Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) pada parameter berat 

basah tanaman cabai rawit 

menunjukkan bahwa nilai F-hitung 

sebesar 4,49 lebih besar 

dibandingkan F-tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 3,24, yang 

berarti bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat basah 

tanaman. Uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5% yang 

disajikan pada Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa perlakuan P3 

(Biofer 30 g) menghasilkan rata-rata 

berat basah tertinggi yaitu 0,27 ± 0,06 

g, dan termasuk dalam kelompok 

notasi “b”, yang berarti berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Sementara itu, perlakuan P2 (Biofer 

20 g) menghasilkan berat basah 
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sebesar 0,19 ± 0,10 g dan tergolong 

dalam notasi “a”, menunjukkan bahwa 

perlakuan ini tidak berbeda nyata 

dengan P1 (0,13 ± 0,02 g) maupun P0 

(0,16 ± 0,03 g), yang juga berada 

pada kelompok notasi “a”. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perlakuan 

P0, P1, dan P2 tidak berbeda nyata 

satu sama lain, dan semuanya 

memberikan hasil berat basah yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan P3, yang menunjukkan 

peningkatan paling signifikan. Nilai 

standar deviasi yang rendah pada P0 

(± 0,03 g) dan P1 (± 0,02 g) 

mencerminkan hasil antarulangan 

yang relatif seragam, sedangkan SD 

yang lebih besar pada P2 (± 0,10 g) 

dan P3 (± 0,06 g) menunjukkan 

adanya variasi antarulangan yang 

lebih tinggi. Dengan demikian, 

peningkatan berat basah mulai 

terlihat pada perlakuan P2, meskipun 

belum signifikan, dan menjadi 

berbeda nyata pada perlakuan P3. 

Perlakuan dengan 

Trichoderma menunjukkan hasil yang 

positif pada fase vegetatif tanaman. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Milyana et al. (2019), yang 

menyatakan bahwa mikroba dalam 

Trichoderma memberikan reaksi yang 

baik terhadap tanaman. Aktivitas 

mikroba tersebut memungkinkan 

tanaman untuk menyerap unsur hara 

dalam tanah secara lebih efektif, yang 

berkontribusi pada peningkatan tinggi 

tanaman dan bobot basah tanaman 

pada fase vegetatif. Oleh karena itu, 

Trichoderma berpotensi mendukung 

pertumbuhan vegetatif yang optimal, 

dengan meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara dan 

mendukung perkembangan tanaman 

secara keseluruhan. Hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian Dungga et 

al. (2024), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan trichokompos mampu 

memperbaiki kondisi dan kualitas 

tanah, baik secara fisik, kimia, 

maupun biologi. Perbaikan tersebut 

menjadikan tanah lebih subur dan 

mendukung peningkatan 

pertumbuhan tanaman, termasuk 

tinggi tanaman dan jumlah daun, 

serta dapat berkontribusi pada 

peningkatan berat basah tanaman. 

 

Berat Kering Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap berat kering tanaman cabai 

rawit, dengan nilai F hitung sebesar 

7,87, lebih besar dari nilai F tabel 

pada taraf signifikansi 5% (3,24). Uji 

lanjut dengan Beda Nyata Terkecil 

(BNT) yang ditampilkan pada Tabel 
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4.4 mengungkapkan adanya 

perbedaan signifikan antar perlakuan. 

Perlakuan P3 (Biofer 30 g) 

menghasilkan rata-rata berat kering 

tertinggi sebesar 0,034 ± 0,008 g, dan 

termasuk dalam kelompok notasi “b”, 

yang berarti berbeda nyata dengan 

seluruh perlakuan lainnya. Perlakuan 

P2 (Biofer 20 g) dengan rata-rata 

0,022 ± 0,010 g, termasuk dalam 

notasi “a”, yang artinya tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P1 (0,014 ± 

0,003 g) maupun P0 (0,018 ± 0,002 

g), yang juga sama-sama tergolong 

dalam kelompok notasi “a”. Ini 

menunjukkan bahwa P0, P1, dan P2 

tidak berbeda nyata satu sama lain, 

dan hanya perlakuan P3 yang 

menunjukkan peningkatan signifikan 

terhadap berat kering tanaman. Nilai 

standar deviasi terkecil terdapat pada 

P0 (± 0,002 g) dan P1 (± 0,003 g), 

menunjukkan bahwa data dari kedua 

perlakuan tersebut relatif seragam 

antar ulangan. Sebaliknya, standar 

deviasi yang lebih besar pada P2 (± 

0,010 g) dan P3 (± 0,008 g) 

mengindikasikan adanya variasi yang 

lebih tinggi antar ulangan. Dengan 

demikian, peningkatan berat kering 

tanaman mulai terlihat pada 

perlakuan P2, namun peningkatan 

yang paling nyata dan signifikan 

dicapai pada perlakuan P3. 

 Menurut Anjarwati et al. 

(2016), pertumbuhan organ vegetatif 

seperti jumlah daun, tinggi tanaman, 

panjang akar, serta efisiensi dalam 

pendistribusian asimilat ke seluruh 

bagian tanaman berkontribusi pada 

peningkatan berat kering tanaman. 

Berat kering mencerminkan 

akumulasi atau penyerapan bersih 

hasil fotosintesis yang terjadi selama 

masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Oleh karena itu, 

peningkatan berat segar dan 

pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan berat 

kering tanaman (Fitria et al., 2021). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian biofertilizer Trichoderma 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit. Perlakuan dengan 

dosis 30 gram Trichoderma memberikan 

hasil paling signifikan terhadap semua 

parameter pertumbuhan, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah, dan 

berat kering. Hal ini menunjukkan bahwa 

Trichoderma memiliki potensi sebagai agen 

biofertilizer yang efektif dalam meningkatkan 

efisiensi penyerapan unsur hara, 

memperbaiki kondisi fisiologis tanaman, 
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serta mendukung pertumbuhan vegetatif 

secara menyeluruh. 
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